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negara ini menyadari bahwa para konsumen
merasa resah bahwa personal information-
nya telah dikirim keseluruh dunia. Hukum
Privacy dipekenalkan sebagai bagian dari
- paket hukum yang bertujuan unt
memfasilitasi pcrdaganganeleku'om de

membentuk aturan-aturan yang

* Untuk memastikan bahw
diciptakan itu konsisten de
Pan-Europe. Banyak ne
dan Eropa Timur telal
baru berdasarkan
Convention dan
Protection Direct;
ini mengharapk
Uni Eropa dala
wilayah lai
mengadopsi

enforceability. U
data mempunyai
hukum secara cks
meminta kepada
suatu badan yang d
negara Uni Eropa
Commisioner atau Priv
menjalankan aturan-atur
dalam hukumnya. Sebaga
Hongkong ada Office of th
Commissioner for Personal data ya
dimintai bantuan untuk menyidik, me

atas permintaan seseorang yang privacy-nya

dan personal datanya dilanggar. Commission
ini juga mengeluarkan petunjuk-petunjuk
tentang Personal Collection Statement dan
Privacy Policy Statement
Kesimpulan dan Saran

Kami dapat menyimpulkan berbagai hal
sebagai berikut :
a. Masalah perlindungan privacy dan per-
sonal data akan menjadi isu yang mendunia.
Banyak negara telah melahirkan undang-

undang tentang perlindungan terhadap kedua
hal tersebut. Namun Indonesia belum
mcmpunyal satu undang -undang yang solid

udah dicurigai.
b. Pengambilan sidi
- penjahat, akan dlangga

[elah mempcrkuat
fvacy dan

i} pada illegally
momrormg the communication of political
oppenents, human rights worker, journalist
and labor organizer. Di Perancis, suatu
komisi pemerintah memperkirakan pada
tahun 1996 telah terjadi 100.000 penyadapan
yang dilakukan oleh private parties, sebagian
besar on behalf of goverment agencies. Di
Jepang, Polisi baru-baru ini didenda sebesar
2,5 million yen karena melakukan illegally
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wiretapping terhadap anggota partai
Komunis. Di Indonesia wire tapping
dilakukan atas alasan yang dibenarkan oleh
undang-undang dan harus seizin ketua
pengadilan negeri.

g. Pelayanan Polisi, sekalipun di negara
mempunyai hukum privacy yang
memelihara extensive file onge
tidak dituduh melakukan.k
juga tidak dlcungal Ti¢
guna kepentingan polif

Saran
a. Indonesia hat

yang tepat, agar

ng melakukan

Atas terselenggara -
“ Dies Natalis Ke-55 PTIK Tahun 2001”

Ir. Moch. Ibnu Rubianto, MBA

bersangkutan dengan perlindungan privacy
dan personal data untuk menunjukkan kepada
dunia internasional bahwa Indonesia paling
tidak telah melakukan perlindungan.

ndonesia. Privacy adalah ha
yang fundamenta-l dan diakui

dan bebe apa nilai-nilai
u_bebasar% siasi dan
&
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